BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai preferensiataisan terhadap
keputusan berkunjung ke objek wisata alam di kawaBandung selatan.
Selanjutnya penelitian ini akan meneliti dua vaglahti, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

Variabel bebaspfedictor variablevariabel endogen) yang diteliti yaitu
preferensi wisatawan yang meliputi harga/biayaaljatokasi wisata serta
pengalaman gxperiencg yang didapat wisatawan. Variabel terikgiredictor
variablevariabel eksogen) yang diteliti adalah keputusamlipelian/berkunjung
(Y) yang meliputi : keputusan produk, keputusanakekeputusan saluran, waktu
pembelian dan jumlah pembelian.

Objek penelitian yang dijadikan populasi dalam figae ini adalah
preferensi wisatawan dan keputusan berkunjung. Ketua objek penelitian di
atas, maka akan di analisis mengenai preferengtavisn terhadap keputusan
berkunjung ke objek wisata alam kawasan Bandunai&el

Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam jangkauwalkang dari satu
tahun, oleh karena itu metode pengembangan yangnakgn adalatcross
sectional Metodecross sectionalni seperti yang disebutkan oleh Husein Umar
(2007:45) adalah sebagai berikut: “Metodeoss sectionaladalah metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam leatun waktu tertentu (tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang).”
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2008:1) “Metode penelitian padaatnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkéigunaan tertentu”.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, makaig penelitian dari
penelitian ini adalah penelitian deskriptif danifikeatif. Menurut Tavers (dalam
Husein Umar 2007:29) “ Metode deskriptif bertujuariuk menggambarkan sifat
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riaktukiin dan untuk memeriksa
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.” Melaloejitgan deskriptif maka dapat
diketahui deskripsi mengenai gambaran preferensiataswvan dan gambaran
keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata adhrkawasan Bandung
Selatan.

Sifat pengujian verifikatif pada dasarnya ingin mgn kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguampdata di lapangan seperti
yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2009:Bahwa “penelitian
verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaraglatni pengumpulan data di
lapangan.”

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode kumbempermudah
penulis dalam membuat suatu kesimpulan. Berdasgdms penelitian di atas
yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif metogenelitian yang digunakan adalah
metode deskriptive surveyan metode explanatory surveyntuk menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel melalui pengujipotesis di lapangan.

Menurut Kerlinger dalam kutipan Sugiyono (2008bghwa :



70

Metode survei merupakan metodologi penelitian yadigunakan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang ajgeladalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, selardjtemukan kejadian-
kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungantar variabel
sosiologis maupun psikologis.

Penelitian yang menggunakdescriptive surveylan metode explanatory
surveydilakukan melalui kegiatan pengumpulan informasi debagian populasi
secara langsung di tempat kejadian (empirik) me&dat kuesioner dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasg yditeliti terhadap
permasalahan penelitian.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006 : 53), yanguaksud dengan variabel
bebas dan variabel terikat yaitu :

Variabel bebas ijdependent variabel/predictor variablemerupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat seqawaitif maupun negatif.
Variabel terikat dependent variable/predictor variablenerupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipygreferensi wisatawan
(variabel X), sedangkan untuk variabel Y adalahukegan berkunjung. Konsep
operasionalisasi variabel dalam penelitian ini alahengukur skor atau nilai dari
variabel Y (keputusan berkunjung) dilihat dari segerasionalisasi variabel X
(preferensi wisatawan)

Penjabaran operasionalisasi dari variabel-variajmig diteliti dapat

dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut:
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Varlat_)ell — Konsep Indikator Ukuran Skala No. Item
Variabel

Preferensi Preferensi konsumen merupakan nilai-nilai yang aidonsumen dalam menghadapi berbagai

Wisatawan bentuk konflik dalam lingkungannya. Konflik ini ¢ harus konflik dalam bentuk fisik, namun
pengertian konflik yang dimaksudkan meliputi kokfllalam arti perbedaan antara harapan
dengan realisasi yang dirasakan dari permasaladrandihadapi.

Sudibyo (2004:4)

Lokasi Suatu  strategi yanL Posisi Tingkat Hybrid ll.a.1.1
menentukan di mana dan kestrategisan ordinally
bagaimana menjual suatu posisi daya tarik | Interval
produk tertentu. wisata
(Oka A Yoeti (2004:29)

= Tempat Parkir Tingkat Hybrid .a1.2
kestrategisan ordinally
tempat parker interval

* Jarak Tingkat Hybrid .a.1.3
keterjangkauan | ordinally
lokasi wisata interval

Aksesibilitas = | Aksesibilitas bukan hanya ggrana Tingkat Hybrid La.2.4
penjelasan tentang alat transportasi kemudahan ordinally -
transportasi  tetapi  jugp mendapat sarana interval
inftrastruktur lainnyal angkutan
seperti : jalan, bandara, rgl
kereta api, perlengkapan Tingkat Hybrid l.a.2.5
(ukuran dan kecepatan dari kelayakan sarana ordinally
kendaraan umum), faktqr angkutan Interval
operasional (rute operasi,
frekuensi pelayanan, dan  prasarana Tingkat Hybrid
harga yang d|kenakan) dan transportasi kelayakan ordinally .a.2.6
peraturan pemerlntah prasarana jalan | Interval
tentang transportasi.

Middleton (2000:87)

Fasilitas Fasilitas merupakan saraa g elengkapan Tingkat Hybrid .a.3.7
pokok kepariwisataah  aijitas kelengkapan ordinally
karena itu d_alarr ' fasilitas interval
pengelolaannya, baik = di
daerah — tujuan  Wisalg i onggi Tingkat Hybrid | 1238
ataupun  objek  Wisala g, gjipaq kelayakan ordinally
tertentu harus disesuaikan kondisi fasilitas | interval
dengan kebutuhan
wisatawan baik secara . Hybrid
kuantitatif MAaupn, - ebersihan -Iztlanbgekrzghan ordinally | 1l.a3.9
kualitatif. Secarg g ilitas fasilitas Interval
kuantitatif ~ menunjukkar
jumlah sarana wisata yarg . i Ill.a.3.10
harus disediakan atdqu At letak Tingkat I(;|r)(/jkiJrr]|;JI"y
dibutuhkan, sedangkaln fasilitas kesesua!a_m tata interval
secara kualitatif tercermin letak fasilitas
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Variabel/Sub

Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No. ltem
pada kepuasan wisatawi
yang memperolel
pelayanan.
(Fanggidae, 2005:51)
Suasana Keasrian objek | = Tingkat keasrian| Hybrid N.a.4.11
wisata daya tarik wisata| ordinally
Interval
» Tingkat
Kenyamanan kenyamanan Hybrid
objek wisata daya tarik wisata| ordinally | ll.-a.4.12
interval
Keputusan Perilaku pembelian konsumen adalah perilaku perabedkhir dari konsumen, baik individu
Berkunjung maupun rumah tangga, yang membeli barang-barangganintuk konsumsi pribadi.
(Kotler & Amstrong (2008:158)
Pemilihan * Keunggulan |+ Tingkat Hybrid | 111.b.1.13
Produk daya tarik keunggulan ordinally
Wisata wisata daya tarik interval
wisata
. Keberagaman . Tingkat Hybrld I1.b.1.14
daya tarik keberagaman | ordinally
wisata daya tarik Interval
wisata
. Manfaat yang | ¢ Tingkat Hybrld 11.b.1.15
didapat kesesuaian ordinally
manfaat yang | interval
didapat
Pemilihan « Kepopuleran |« Tingkat Hybrid | 5 16
Merek daya tarik kepopuleran | ordinally
wisata daya tarik interval
wisata
« Ketertarikan |+ Tingkat Hybrid |\ 5 17
daya tarik ketertarikan ordinally
wisata daya tarik interval
wisata
o * Pembelian Tingkat Hybrid 111.b.3.18
Pemilihan tiket secara keseringan ordinally
Saluran langsung di pembelian tiket Interval
Pembelian tempat secara

langsung di
tempat
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Variabel/Sub ;
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No. Item
Pembelian Tingkat Hybrid I1.b.3.19
tiket melalui keseringan ordinally
agent pembelian tiket | interval
melaluiagent
Pemilihan Weekday Tingkat Hybrid | 111.b.4.20
Waku keseringan ordinally
Kunjungan berkunjung interval
pada saat
weekday
Weekend Tingkat Hyk_Jrid I1.b.4.21
keseringan ordinally
berkunjung interval
pada saat
weekend
Hari Libur Tingkat Hybrid l1l.b.4.22
Nasional keseringan ordinally
berkunjung Interval
pada saat hari
libur nasional
Jumlah Frekuensi Tingkat Hybl’id .b.5.23
Kunjungan kunjungan keseringan ordinally
mengunjungi Interval
daya tarik
wisata
kunjungan lamanya ordinally
wisatawan interval
mengunjungi
daya tarik
wisata

3.2.3 Sumber dan Cara Penentuan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:109), “Sumber ddtdam penelitian

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. $undata yang digunakan

dalam penelitian ini dikatagorikan menjadi :
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer menurut Darmadi Durianto (2097yhkni sumber data
yang di dapat dari sumber pertama, di mana obserma¢lakukan sendiri di
lapangan. Dalam penelitian ini, sumber data pridiperoleh dari kuesioner
yang disebarkan kepada sejumlah responden yangi siesigan target sasaran
produk perusahaan dan anggapan mewakili selurulbilggppenelitian ini,
yakni wisatawan yang berkunjung ke objek wisata &avPutih, Air Panas
Cibolang serta Gunung Puntang.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang da maeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian teteggnbantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Dalaemelitian ini, yang
menjadi sumber data sekunder adalah berblégeature, artikel, serta situs
internet.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikembketerangan
tentang data. Sumber data primer adalah data yamgsung memberikan data
kepada pengumpul data sedangkan sumber data sekadal@h sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada penduciga. Untuk lebih
jelasnya mengenai data dan sumber data yang digand&lam penelitian ini,

maka peneliti mengumpulkan dan menyajikannya ddlabrel 3.2.
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TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No JENIS DATA SUMBER DATA
1. | Statistik Kunjungan WisatawanStatistical Repor on Visitor
Mancanegara Tahun 2000-2007 Arrivals to Indonesia, 2008

2. | Data peringkat objek dan daya tarik wisafaisbudpar Provinsi Jawa Barat
di Provinsi Jawa Barat Tahun 2008
3. Data objek wisata di kawasan Bandurgjsbudpar Kabupaten Bandung
Selatan yang paling banyak dikunjungi
wisatawan Tahun 2008
4. | Gambaran responden mengenai prefereRsisponden
wisatawan di kawasan ekowisata Kabupaten
Bandung
5. | Gambaran responden mengenai keputusdesponden
berkunjung ~di kawasan  ekowisdta
Kabupaten Bandung

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2009

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel

Teknik penarikan sampel terdiri dari 3 tahap, yg&nentuan populasi,
sampel dan teknik sampling. Berikut akan dijelask@ngenai populasi, sampel
dan teknik sampling yang digunakan dalam penelifmmgaruh preferensi
wisatawan terhadap keputusan berkunjung.
3.2.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2008:55), “Populasi adalah wilaggeneralisasi yang
terdiri atas : objek atau subjek yang mempunyalitasadan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya”. Pengertian tersebut sejalan dengery dikemukakan dalam
encyclopedia of educational evaluatjonSuharsimi Arikunto (2009:208)
“Population of asset (or colecation) of all elemeptsecessingg one or more
attributes of interes”(Populasi adalah keselurahan subjek peneliti, iya@mua

elemen dalam wilayah peneliti).
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Populasi yang diteliti disini merupakan populashyasangat luas maka
peneliti harus menentukan populasi yang dimulaigdanpenentuan secara jelas
mengenai populasi yang menjadi sasaran penelittanyigng disebut populasi
sasaran yaitu populasi yang akan menjadi cakupaimgelan penelitian. Jadi,
apabila dalam sebuah hasil penelitian dikeluarkasinkpulan, maka menurut
etika penelitian kesimpulan tersebut hanya berlaktuk populasi yang telah
ditentukan.

Berdasarkan pada populasi yang sangat luas, mailgarganjadi sasaran
populasi preferensi wisatawan terhadap keputusetubjeing wisatawan adalah
wisatawan nusantara yang berkunjung ke objek wigdat&awasan Bandung
Selatan tahun 2008 yang diwakili oleh empat objésata, yaitu Kawah Putih,
Air Panas Cibolang, dan Wna Wisata Gunung Puntehgngga populasi sasaran
penelitian ini terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini

TABEL 3.3
POPULASI SASARAN PENELITIAN

_ . Jumlah Wisatawan
No Objek Wisata
Nusantara
1. | Kawah Putih 335.114
2. | Air Panas Cibolang 202.510
3. | Wana Wisata Gunung Puntang 223.641
Total 760.638

Sumber : Disbudpar Kabupaten Bandung, 2008

Berdasarkan data tabel populasi sasaran penetiiisatas, maka total
populasi penelitian ini adalah 760.6@@8satawan nusantara yang berkunjung ke
Kawah Putih, Air Panas Cibolang, serta Gunung Runtgada tahun 2008.

Sedangkan kuesioner penelitian akan dibagikan kepéshtawan nusantara yang
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berkunjung ke objek wisata Kawah Putih, Air Panabolang, dan Gunung
Puntang pada tahun 2009.
3.2.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktenstg dimiliki oleh
populasi, Sugiyono (2008:256), untuk pengambilammd dari populasi, agar
diperoleh sampel yangresentativelan mewakili, maka diupayakan setiap subjek
dalam populasi mempunyai peluang yang sama untulaaiesampel.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:109), yang dimaksdengan sampel
adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua popuddsiiti, dalam hal
ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya :

1. Keterbatasan biaya
2. Keterbatasan tenaga dan waktu yang tersedia.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti diperkenankamgar@bil sebagian dari
objek populasi yang ditentukan, dengan cacatanabagang diambil tersebut
mewakili yang lain yang tidak diteliti. Menurut Sugno (2008:256), bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelagamua yang ada pada
populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga d&tuwaaka peneliti dapat
menggunakan sampel dari populasi itu. Apa yang lajge dari sampel itu
kesimpulannya akan diberlakukan pada populasi. lJittusampel dari populasi
harus benar-benar mewakili.

Saifudding Azwar (2007:79) mengemukakan bahwa “SdAngralah

sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri yadgniliki oleh populasinya”.
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Sementara itu menurut Malhotra (2005:364), “Samaeéblah subkelompok
populasi yang terpilih untuk berpartisipasi daldaods. Agar memperoleh sampel
sampel yang representatif dari populasi, maka setigbjek dalam populasi
diupayakan untuk memiliki peluang yang sama untudnjadi sampel. Bila
populasi besar, maka penelitian dapat mengguna&anped yang diambil dari
populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jundah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan samysig didapat, berikut tabel
proporsi sampel di Kawah Putih, Pemandian Air Pa@édwmlang dan Wana
Wisata Gunung Puntang.
Untuk mengukur sampel, peneliti menggunakan rumas &lovin

(Husein Umar, 2007:141), yaitu sebagai berikut :

- N
1+ Ne?
Dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalaharpstyang dapat ditolerir.

Berdasarkan rumus slovin, maka ukuran sampel adelaégai berikut :

_ 760638
1+760638«< 0.1

n =9999

n =100



79

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ukuran d$ampémal yang
digunakan adalah 100 orang responden.
3.2.4.3 Teknik Sampling
Sugiyono (2008:116) mengemukakan bahwa “Teknik $agpadalah
merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik samptiada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi dua yait®robability Samplingdan Nonprobability
Sampling Probability Sampling meliputi sampling acak sederhanainfple
random sampling sampling sistematiksystematic samplingsampling berstrata
(stratified sampliny dan sampling berguguslgster sampling) Nonprobability
Samplingmeliputi convenience sampling, judgement sampling, quotgpksagn
dansnowball sampling
Penelitian ini menggunakan teknikluster random samplingyang
termasuk ke dalanProbability Sampling dikarenakan populasi berdasarkan
wilayah tertentu. Teknik sampling daerah digunakatuk menentukan sampel
bila objek yang akan diteliti atau sumber data adhgas. Menurut Husein Umar
(2002:139), “Teknikcluster random samplingnerupakan teknik pengambilan
sampel yang akan menghasilkan sub populasi yang-umsurnya heterogen.
Sementara itu menurut Darmadi Durianto dkk. (200%:3
Teknik cluster random samplinmerupakan pengambilan beberapa gerombol
secara acak dari populasi. Kemudian mengambil seyauatau sebagian saja
elemen setiap gerombol yang terpilih untuk dijadilsampel. Bila populasi
tersebar luas, penarikan sampel seperti ini mermgasien dalam hal biaya.

Cluster random samplingigunakan bila terdapat variasi pada setiap grup,
tetapi antar grup relatif sama.

Teknik cluster random samplingdigunakan dalam penelitian ini

didasarkan pada alasan karena wilayah yang dijadi&mpat dilaksanakannya
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penelitian terbagi menjadi beberapa kelompok terssécara luas, sehingga perlu

diambil sebagian sampel dari beberapa kelompoleliatssecara bertahap dan

proporsional, di mana unsur-unsur dalam kelompaisetrit bervariasi dan
heterogen.

Cluster random samplinglapat dilakukan dengan dua tahapan, yaitu
menentukan sampel daerah dan menentukan orang-daderg daerah itu secara
sampling. Menurut Harun Al-Rasyid (1994:99), untuknentukan sampel, dapat
ditentukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membagi populasi ke dalaroluster. Cluster terbesar dalam populasi (N)
disebut sebagai Satuan Sampling Primer (SSP), ddlamini adalah
wisatawan domestik yang berkunjung ke kawasan Ban@elatan. Terdapat
4 kecamatan pada kawasan Bandung Selatan, yaitu G&ddey, Kec.
Majalaya, Kec. Pangalengan, dan Kec. Banjaran.

2. Dari N buah SSP, akan dipilih sebanyak n buah S&Rlan Simple Random
Sampling. Hal ini disebut sebagai pemilihan tingkatrtama First Stage
Selectiof. SSP yang berisi satuan sampling yang lebih ldisgbut Satuan
Sampel Sekunder (SSS). Pemilihan SSS dilakukan ateneknik Simple
Random Samplinglengan syarat SSP yang terpilih paling sedikit 8.
Pemilihan SSS disebut juga pemilihan tingkat ke d&zcond Stage
Sampling. SSS yang dipilih dalam penelitian ini adalah amfSsS, yaitu
Kawah Putih, Pemandian Air Panas Cibolang, dan Wafisata Gunung

Puntang.
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Langkah-langkah penarikan sampel tersebut secataih Igelas

diperlihatkan pada Gambar 3.1.

[ Kawasan Wisata Bandung Selatan }

il |
,, ,, l

)
Kec. Kec. Kec. Kec.
Ciwidey Majalaye Pangalengc Banijaral

' A
Kawah Situ Kawgh Air Panas Gunung Gunung
Putih Patenga L Kamojan ) Cibolana Malaba Puntang

Gambar 3.1
Langkah-Langkah Cluster Random Sampling

Berdasarkan objek wisata berdasarkan cluster wilaga atas, yang
menjadi objek penelitian ini adalah Kawah Putitr, Ranas Cibolang dan Gunung
Puntang. Kawah Kamojang dan Gunung Malabar tidakasuk ke dalam objek
penelitian ini dikarenakan sudah diwakili oleh KéRutih dari Kec. Ciwidey
dan Gunung Puntang dari Kec. Banjarang yang mengyypgrsamaan objek
yaitu berupa kawah dan gunung serta tingkat kugnnga lebih tinggi.

Adapun untuk menentukan jumlah responden yang ekamgisi angket,
yakni wisatawan yang berkunjung ke objek terselfatyah Putih, Pemandian Air
Panas Cibolang, dan Gunung Puntang. Berdasarkaersabut, maka dilakukan
penentuan jumlah sampel dengan cara yang propafsitmmgan menggunakan
rumus teknik stratifikasrandom samplingproporsional, adapun rumus untuk

menghitung ukuran sampel proporsional adalah sebagaut :
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Dimana :

n, = ukuran sampel pada setiap subpopulasi ke i
N = ukuran populasi

N; = ukuran populasi pada subpopulasi

n = ukuran sampel

Berdasarkan rumus slovin, maka ukuran sampel ageladgai berikut :

TABEL 3.4
PENYEBARAN PROPORSI SAMPEL DI SETIAP OBJEK WISATA
Nama Objek Sampel Jumlah Sampel
Kawah Putih 335114><10O= 44 44 orang
76063t

SR 202510, 1 50- 266 27 orang
Cimanggu 76063¢

Air Panas Ciwalini 223641>< 100=294 29 orang
76063

Total Sampe 100 orang

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses pengadasam untuk

keperluan penelitian di mana data yang terkumpaladduntuk menguiji hipotesis

yang telah dirumuskan. Data yang diperoleh dalamelgen ini didapatkan

dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1.

Wawancara ataunterview, sebagai teknik komunikasi langsung dengan
pihak perusahaan. Wawancara ini dilakukan kepadakpDinas Pariwisata
Daerah Kabupaten Bandung untuk memperoleh data enangumlah
pengunjung, dan keseluruhan data tentang daya wasikta di Kabupaten

Bandung khususnya kawasan Bandung Selatan.
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2. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaeperangkat daftar
pertanyaan tertulis. Kuesioner berisi pertanyaam prnyataan mengenai
karakteristik responden, pengalaman responden daphdoeberapa objek
wisata, gambaran preferensi wisatawan dan keputes&anjung. Kuesioner
ditunjukan kepada wisatawan nusantara di kawasaduBey Selatan.

3. StudilLiterature
Yaitu pengumpulan data sekunder dengan cara mejapddaku, majalah
ilmiah atau jurnal,home page/web sitguna memperoleh informasi yang
berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsepg parkaitan dengan

masalah penelitian, dalam hal ini adalah preferemsatawan dan keputusan

berkunjung.
TABEL 3.5
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN TUJUAN PENELITIAN
DIGUNAKAN
TEKNIK
N PENGUMPULA SUMBER DATA UEE%EJ%‘]AU,\'?N
[\ DAV T-1 T-2 T-3
1. | Wawancara Pihak Dinas Pariwisata Daerah Kabopate N N a
Bandung
2. Kuesioner Pengunjung objek wisata alam di kawasa N N N
Bandung Selatan
3. Studiliterature Preferensi wisatawan dan keputusan N N N
(Kepustakaan) berkunjung

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2009
3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pada suatu penelitian, data merupakan hal yanggoakenting. Hal itu
disebabkan karena data merupakan gambaran dadbehryang diteliti serta
berfungsi membentuk hipotesis. Oleh karena itugbéidaknya data akan sangat

menentukan mutu hasil penelitian. Sedangkan batelrtya data tergantung dari
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baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrug@ery baik harus memenubhi
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.
3.2.6.1 Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan liceva dari suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpumyai validitas yang
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang memilikliditas rendah. (Suharsimi
Arikunto, 2007:145).

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karks (construct
validity) yang menentukan validitas dengan cara mengkokalasantar sekor
yang diperoleh dari masing-masing item berupa pgaan maupun pertanyaan
dengan skor totalnya. Skor total ini merupakan injjang diperoleh dari
penjumlahan semua skor item. Korelasi antar skem idengan skor totalnya
harus signifikan. Berdasarkan ukuran statistilg bernyata skor semua item yang
disusun berdasarkan dimensi konsep berkorelasiatesigpr totalnya, maka dapat
dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai agdi

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung keéaalidari suatu
instrumen_adalah rumus KorelaBroduct Moment yang dikemukakan oleh

Pearson sebagai berikut:

NS XY =3 XY Y)

I'=—7 \ , .

NS X - (X)) WS Y - (V)

(Suharsimi Arikunto, 2009:146)

Dimana :

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dasabel yang dikorelasikan.
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Sedangkan pengujian keberartian koefisien korétasiilakukan dengan

taraf signifikasi 5%. Rumus uji t yang digunakabasgai berikut :

T:ﬂ ;db:n_z

Ji-r?
Keputusan pengujian validitas pengunjung kawasawisiata Kabupaten
Bandung, adalah sebagai berikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > ltavel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ rhiung < ltabel
Uji validitas pada penelitian ini dilaksanakan d@mgnenggunakan alat
bantusoftwarekomputer program SPSStétistical Product for Service Solutigns

13 for window

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
NO | PERTANYAAN | Ihiwng | Tabe | KETERANGAN
PREFERENSI WISATAWAN
.  LOKASI
1 Posisi daya tarik wisata alam di kawasan 0,819 0.374 valid
Bandung Selatan
5 Tempat parkir pada daya tarik wisata alan'b’746 0.374 valid
kawasan Bandung Selatan
3 Keterjangkauan lokasi wisata di kawas 0,499 0.374 Valid
Bandung Selatan.
2. AKSESIBILITAS
4 Sarang angkutan menuju daya tarik Wlsat6’690 0,374 valid
alam di kawasan Bandung Selatan.
Kelayakan sarana angkutan pada daya
5. | tarik wisata alam di kawasan Bandung 0,830 0,374 Valid
Selatan.
6. Kglayakan kond|5| jalan menuju daya tza,"ko,764 0.374 valid
wisata alam di kawasan Bandung Selatan.
3. FASILITAS
7 Kglengkapan fasmtas pada daya tarik | 0,791 0,374 valid
wisata alam di kawasan Bandung Selatan.
8. Kglayakan kor_1d|3| fasilitas pada daya teiurl 786 0.374 valid
wisata alam di kawasan Bandung Selatan.
Kebersihan fasilitas pada daya tarik wisata ®,76 0,374 Valid
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NO PERTANYAAN I' hitung lavet | KETERANGAN

alam di kawasan Bandung Selatan.

Kesesuaian tata letak fasilitas pada daya

10. | tarik wisata alam di kawasan Bandung | 0,831 0,374 Valid
Selatan.

4. SUASANA

11. Keasrian daya tarik wisata alam di 0891 | 0374 valid
kawasan Bandung Selatan.

12, Kenyamanan daya tarik wisata alam di 0835 | 0374 valid

kawasan Bandung Selatan.

KEPUTUSAN BERKUNJUNG

1. KEPUTUSAN PEMBELIAN BERDASARKAN PRODUK WISATA

13, Keunggulan daya tgrlk wisata di kawasa'hno’%g 0.374 valid
Bandung Selatan dibanding kawasan lain.

Keberagaman daya tarik wisata alam di

14. kawasan Bandung Selatan.

0,551 | 0,374 Valid

Kesesuaian manfaat yang didapat setelah
15. | berkunjung ke daya tarik wisata alam di| 0,684 | 0,374 Valid
kawasan Bandung Selatan.

2. KEPUTUSAN PEMBELIAN BERDASARKAN MEREK

Kepopuleran daya tarik wisata alam di

16. 0,749 | 0,374 Valid
kawasan Bandung Selatan.

17 Kemenarikan daya tarik wisata alam di 0656 | 0,374 Valid
kawasan Bandung Selatan.

3. KEPUTUSAN PEMBELIAN BERDASARKAN SALURAN PEMB ELIAN

18. | Pembelian tiket secara langsung di tempat 0,648,374 Valid

19. | Pembelian tiket melalaigent 0,722 | 0,374 Valid

4. KEPUTUSAN PEMBELIAN BERDASARKAN WAKTU BERKUNJ UNG

Keseringan mengunjungi daya tarik wisata
20. | alam di kawasan Bandung Selatan pada 0,413 0,374 Valid
saatweekday.

Keseringan mengunjungi daya tarik wisata
21. | alam di kawasan Bandung Selatan pada 0,605 0,374 Valid
saatweekend.

Keseringan mengunjungi daya tarik wisata
22. | alam di kawasan Bandung Selatan padg 0,498 | 0,374 Valid
saat hari libur nasional.

5. KEPUTUSAN PEMBELIAN BERDASARKAN JUMLAH BERKUNJUNG

23 Keserlngan mengunjungi daya tarik W|sata07535 0.374 valid
alam di kawasan Bandung Selatan.

Lamanya mengunjungi daya tarik wisata

24. alam di kawasan Bandung Selatan.

0,540 | 0,374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009
Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada selka®@a responden

dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebdd§ n-2 (30-2=28), maka
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didapat nilai e Sebesar 0,374. Berdasarkan Tabel 3.6 di atast déqahui
bahwa instrument yang diajukan kepada respondeat diiigatakan valid, karena
setiap item pernyataan memilikiufng yYang lebih besar daripadané sehingga
instrument tersebut dapat dijadikan sebagai alatr ukrhadap konsep yang
seharusnya diukur.
3.2.6.2 Penguijian Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagatalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2009)158

Penguijian reliabilitas instrumen dengan rentang skdara satu sampai

dengan lima dengan menggunakan ru@ranloach Alphayaitu:

B

Sumber : Husein Umar (2004:146)

Keterangan:
[ = Reliabilitas instrumen
= Banyaknya butir pertanyaan
g, = Varians total
> o, = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan mencasdi niiran tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut.

Sumber : Husein Umar (2004:146)

5 EX]

n
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Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh itefn ) >

wpel d€NQan tingkat signifikasi 5%,
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisien internal seluruh itefn )<r,,. dengan tingkat signifikasi 5%,

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyaailakdkan dengan
menggunakan program aplikasi SPSS f#8 window Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Memasukkan data variabel X dan variabel Y setigmijfawaban responden
atas nomor item pada dafigw.

2) Klik variabel view, lalu isi kolomnamedengan variabel-variabel penelitian
(misalnya X, Y),width, decimal, labe(isi dengan nama-nama atas variabel
penelitian), column, align, (left, center, right, justify dan isi juga kolom
measurgskala:hybrid ordinally interval scalg

3) Kembali ke dataview, lalu klik analyzepadatoolbar pilih Reliability Analyze

4) Pindahkan variabel yang akan diuji lalu klik Alplaan klik OK.

5) Dihasilkanoutput apakah data tersebut valid serta reliabel atiaktdengan
membandingkan data hitung dengan data tabel.

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelagnurut Arikunto
(2009) adalah sebagai berikut :

Antara 0,800 — 1.000 = reliabilitas sangat tinggi

Antara 0.600 — 0.800 = reliabilitas tinggi

Antara 0.400 — 0.600 = reliabilitas cukup tinggi
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Antara 0.200 — 0.400 = reliabilitas rendah

Antara 0.000 — 0.200 = reliabilitas sangat rendah

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganaégabilitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastamanskor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolak ukurnya pisserta yang sama.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada selka®@a responden
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebdd§ n-2 (30-2=28), maka
didapat nilai el Sebesar 0,374. berdasarkan Tabel 3.4 berikut patddiketahui
bahwa instrumen yang diajukan kepada respondent ddikatakan reliabel,
karena setiap pertanyaan memilikiufg yang lebih besar daripadané sehingga

instrumen tersebut akan memberikan hasil ukur ganga.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No VARIABEL N of niung | Tlabel | Keterangan
ltems
1 | Preferensi Wisatawan 12 0,842 0,374 Reliabel
2 | Keputusan Berkunjung 12 0,818 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009
3.2.7 Rancangan Analisis Data
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analigis gnhalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatifi ¢&) analisis kuantitatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statisfinalisis deskriptif
digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkaalists kuantitatif

menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan
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menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt d#iparoleh generalisasi
yang bersifat komprehensif.

Analisis Deskriptif variabel penelitian ini ialah :

a. Analisisdeskriptif variableX (Preferensi Wisatawan)

b. Analisisdeskriptif variabelY (Keputusan Berkunjung)

Analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengana mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul yasrgsél dari jawaban
responden atas item-item dalam kuesioner. Skalgukeman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skdikert. Menurut Sugiyono (2008:86) skdlkert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rsseseorang tentang
fenomena. Dengan skala likert, maka variabel yakgn adiukur dijabarkan
menjadiindicator variable.Kemudian variabel tersebut dijadikan titik tolaktwk
menyusun item-item instrumen yang berupa pernyatdatuk setiap pernyataan

dari angket diberi 5 kategori seperti pada tabekbe

TABEL 3.8
ALTERNATIF JAWA BAN MENURUT SKALA LIKERT
Alternatif Jawaban Positif
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2008 : 87)

Sedangkan untuk mengkategorikan hasil perhitunggandkan kriteria
penafsiran yang diambil dari 0% sampai 100%. P@aafspengolahan data
berdasarkan batas-batas menurut Al Rasyid (199%:b28dasarkan rentang

tersebut maka dapat ditentukan 4 (empat) kriteegai berikut :
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0% - < 25% (Minimal — Kuartil | : Tidak Baik
25% -< 50% (Kuartil I — Median I) : Kurang Baik
50% -< 75% (Median — Kuartil ) : Cukup Baik
75% - 100% (Kuartil 11l — Maksimal) - Baik

3.2.7.2 Rancangan Analisis Data Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan pada penelittanadalah path
analysis Analisis jalurdigunakan untuk menentukan besarnya pengaruh ehriab
independen (X) vyaitu preferensi wisatawgmang terdiri dari lokasi(Xy),
aksesibilitas (%), fasilitas (), dan suasana (X4) terhadap variabel dependen (Y)
yaitu keputusan berkunjung. Dalam hal ini, analigbur digunakan untuk
menentukan besarnya pengaruh variabel independeX{XX3 X,) terhadap Y
baik secara langsung maupun tidak langsung (SuhiaAsikunto, 2009:123).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adakgiorid ordinally-
interval scaleyang menghasilkan data interval, sehingga penglak perlu lagi
melakukan transformasi data untuk mengubah datgasebantuan program MSI
(Method of Successive IntervaData penelitian yang sudah berbentuk interval
selanjutnya akan ditentukan pasangan data variadlghsnya dengan variabel
terikat dari semua sampel penelitian. Pengolahata-dita tersebut dapat
dilakukan dengan bantuan program SPSS fB.@indows sebagai berikut :

1. Menyusun struktur Jalur Hipotesis 1
Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukan, amakootesis

konseptual dapat digambarkan dalam sebuah paradggphingga terlihat
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bahwa korelasi antar variabel dapat diuji melahalsis jalur, hal ini dapat

dilihat pada Gambar 3.2.

& py&s

X N Y

GAMBAR 3.2
STRUKTUR K AUSAL ANTARA X DAN Y
Keterangan :

X :Preferensi Wisatawan

Y : Keputusan Pembelian/Berkunjung
€ : Epsilon (variabel lain)

Struktur _hubungan di atas menunjukkan bahwa preserevisatawan
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Sélaiterdapat faktor-faktor lain

yang mempengaruhi hubungan antara X (preferensitavi&an) dan Y (keputusan

berkunjung) yaitu variabel residu dan dilambangldengan€ namun pada

penelitian ini variabel tersebut tidak diperhatikan

2. Selanjutnya diagram hipotesis | tersebut diterjeraalke dalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabe@pemtien yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Diagram jasebut untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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X, €
X, l
Y

X3

X4

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALU R SUB STRUKTUR HIPOTESIS
Keterangan :

Y = Keputusan Berkunjung
X = Preferensi Wisatawan
X1 = Lokasi

X2 = Aksesibilitas

X3 = Fasilitas

X4 = Suasana

€ =Residu (variabel lain diluar variabel X yang bemgpeamh) ke variabel akibat

(endogeneus) dinyatakan oleh besarnya nilai numerikdari variabel

eksogeneus.

Struktur  hubungan yang digambarkan pada halamarelisehya
menunjukan bahwa preferensi wisataw@) yang terdiri dari lokasi (X,
aksesibilitas (%), fasilitas (>g), dan suasana @berpengaruh terhadap keputusan

berkunjung (Y).



1) Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas :

—
X1

1

N

X2

rX2x1

1

X3

rX3xX1

rX3X2

i}

2) ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi :

Rl‘l —

3) Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus :

—
X1

Cl1

N

~ N

PYX1
PYX2

PYX3

/X1

Cl1

PYX4

~ J

X2

Cl.2

C2.2

X2

Cl.2

Cl.2

X3

C1.3

C2.3

C3.3

X3

C1l3

C1.3
C13
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X4

rX4x1

rX4x2

Rx4x3

L o

X4
Cl4
C2.4

C3.4

X4\

Cl4

C2.4

C3.4
_/

s N
ryx1i
ryx2

ryxs3

ryxa
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4) Hitung RY (X1, X2, X3,X4) yaitu koefisien yang menyatakaaterminasi
total X1, X2, X3, X4 terhadap Y dengan menggunakenus :
Fyx1.1
R2Y (X1, X2, X3,X4) = [Rx1.1....... Rk1.4
lyx1.4
5) Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigseétiap variabel.

a. Pengaruh (X1) terhadap Y

Pengaruh langsung = Pyx1 - Pyx1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = Pyxd s+ Pyx2
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = Pyxk x3+ Pyx3
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = Pyxaxd- Pyx4

Pengaruh total (X1) terhadap Y T ettt ——

b. Pengaruh (X2) terhadap Y

Pengaruh langsung = Pyx2 - Pyx2
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = Pyx2x1r- Pyx1
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = Pyx2xd: Pyx3
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = Pyx2xd- Pyx4

Pengaruh total (X2) terhadap Y e a1
c. Pengaruh (X3) terhadap Y

Pengaruh langsung = Pyx3 - Pyx3

Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = Pyx&xal- Pyx1

Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = PyX&sd+ Pyx2
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Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = Pyx&xd- Pyx4

Pengaruh total (X3) terhadap Y T ettt ———

d. Pengaruh (X4) terhadap Y

Pengaruh langsung = Pyx4 - Pyx4
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = Pyxdsxar- Pyx1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = Pyx4y s+ Pyx2
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = Pyx4usxd- Pyx3 |

Pengaruh total (X4) terhadap Y . A A

6) Menghitung pengaruh variabel lai®) (dengan rumus sebagai berikut :

Pengujian secara keseluruhan dengan uji F.
Rumusan hipotesis operasional

Ho : Py = Py

Hi i Poxj # Pexj | # ]

Statistik uji yang digunakan ialah :

k

(n -k _l)z PYXl I:)\(x1
F 2 t=1

k
k(l_ Z Ps P j

t=1

Keterangan :

n = banyaknya wisatawan nusantara

k = banyaknya variabel bebas

a. Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydrggukan menurut
Sugiyono (2008:188) ialah :

Jika Fiung > Ranes Maka H ditolak artinya X berpengaruh terhadap Y
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Jika Riung < Rabes Maka H ditolak artinya X tidak berpengaruh terhadap

Y
3.2.7.3 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji keberartian koefisien antara variaketlan Y dilakukan
dengan membandingkahidgy dengan dpe yaitu dengan menggunakan rumus
distribusi student {,qer). Rumus dari distribusitudentt adalah:

R — PYXj
(1— RZY(x1,x2,x3,x4)(C“ +C; +C; )
(h-k-1)

t=

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah:
Jika titung < tiavel, Maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika hitung > tabel, Maka Ha diterima dan Ho ditolak

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasam@ntvariabel X dan Y

maka digunakan klasifikasi koefisien korelasi sebagrikut:

TABEL 3.9
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI
INTERVAL KOEFISIEN | TINGKAT HUBUNGAN
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008:184)
Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalangka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis depigt sebagai berikut :
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Hipotesis Pertama:

Ho:p <0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang posititasa preferensi
wisatawanyang terdiri: lokasi, aksesibilitas, fasilitas damasana
terhadap keputusan berkunjung ke objek wisata alakawasan
Bandung Selatan.

Hipotesis Kedua:

Ha:p >0, Artinya terdapat pengaruh yang positif amfareferensi wisatawan
yang terdiri: lokasi, aksesibilitas, fasilitas danasana terhadap
keputusan berkunjung ke objek wisata alam di kawd&andung

Selatan.



